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Abstrak: 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk membantu Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas tanpa Akuntanbilitas Publik juga untuk memahami analisis laporan keuangan. 

Pelatihan ini merupakan kegiatan berkesinambungan yang terselenggara atas kerjasama antara 

Magister Akuntansi FEB Universitas Trisakti dengan Pemberdayaan dan Kesejehateraan 

Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara Bekasi Raya. Pendampingan berbentuk pelatihan 

secara online menggunakan aplikasi zoom meeting. Saat pelatihan, diskusi antara narasumber 

dengan peserta dipandu oleh moderator. Sebagai umpan balik serta untuk mengetahui 

pemahaman peserta, maka survei dilakukan terhadap peserta menggunakan kuesioner di google 

form. Berdasarkan hasil evaluasi setelah pelaksanaan PkM menunjukkan bahwa peserta PkM 

menyatakan puas terhadap narasumber, pelaksanaan kegiatan, dan tujuan PkM tercapai karena 

peserta merasakan memperoleh manfaat berupa pengetahuan dan keterampilan tentang 

menyusun laporan keuangan dan analisis laporan keuangan bagi UMKM. Implikasi dari PkM 

bagi UMKM, Dosen, Mahasiswa, FEB Universitas Trisakti daa Pemerintah. Implikasi bagi 

UMKM adalah bertambahnya pengetahuan dan pemahaman analisis laporan keuangan; bagi 

dosen, sebagai bahan referensi dalam pendidikan dan pengajaran terutama mata kuliah Analisis 

Laporan Keuangan Lanjutan serta dapat dijadikan referensi penelitian maupun untuk kegiatan 

PkM selanjutnya; bagi Mahasiswa, menambah wawasan baik teori maupun praktik analisis 

laporan keuangan; bagi institusi, FEB Universitas Trisakti, merupakan bentuk pengabdian 

sekaligus sumbangsih bagi pendidikan nasional; dan untuk Pemerintah, pelatihan ini menambah 

pemasukan bagi negara melalui aktivitas ekonomi UMKM. 

 

Kata kunci: Menyusun Laporan Keuangan, SAK ETAP, Analisis Laporan Keuangan; dan 

UMKM 

 

Abstract:  

This Community Service (PkM) aims to assist Micro, Small and Medium Enterprises in 

compiling financial reports in accordance with Financial Accounting Standards for Entities 

without Public Accountability as well as to understand financial statement analysis. This 

training is a continuous activity that is held in collaboration between the Master of Accounting 

FEB Universitas Trisakti with the Empowerment and Welfare of DKI Jakarta Families and 

Pendopo Nusantara Bekasi Raya. Assistance in the form of online training using the Zoom 

meeting application. During the training, the discussion between the resource persons and the 

participants was guided by a moderator. As feedback and to find out the participants' 

understanding, a survey was conducted on participants using a questionnaire on google form. 

Based on the results of the evaluation after the PkM implementation, it showed that the PkM 

participants expressed satisfaction with the resource persons, the implementation of the 
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activities, and the PkM objectives were achieved because the participants felt that they had 

benefited in the form of knowledge and skills about preparing financial reports and financial 

statement analysis for MSMEs. Implications of PkM for MSMEs, Lecturers, Students, FEB 

Universitas Trisakti and the Government. The implications for MSMEs are increased knowledge 

and understanding of financial statement analysis; for lecturers, as a reference material in 

education and teaching, especially the Advanced Financial Statements Analysis course and can 

be used as a research reference as well as for further PkM activities; for students, adding 

insight into both theory and practice of financial statement analysis; for the institution, FEB 

Universitas Trisakti, is a form of service as well as a contribution to national education; and for 

the Government, this training activity helps strengthen the education system and the economy 

through MSME actors who contribute income to the state. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau senilai Rp8.573 triliun (Noviyanti, 

2022). Kemampuan UMKM bertahan menghadapi krisis global berdampak pada 

jumlah UMKM pun bertambah pasca krisis. Kemampuan bertahan dikala krisis tersebut 

dikarenakan UKMM menggunakan sumber daya lokal (bahan mentah dan tenaga kerja) 

dan berorientasi pasar setempat. Meskipun jumlah UMKM bertambah banyak dan 

berdampak besar bagi perekonomian nasional, namun masih mengalami masalah dalam 

proses pengembangan bisnisnya. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 

meliputi keterbatasan pengetahuan membuat laporan keuangan, cara akses tambahan 

modal, pengembangan bisnis serta keuangan, aspek hukum dan perpajakan. Pelaku 

UMKM sebagian besar mengelola usahanya dengan minim pengetahuan dan 

ketrampilan tentang mengelola keuangan yang baik, sehingga sering kali hanya 

mengandalkan pengalaman pribadi serta intuisi.  

Manajemen usaha terdiri dari beberapa aspek diantaranya: perencanaan, 

pengorganisasian, pengimplementasian, dan pengendalian bisnis. Aspek-aspek ini 

jarang diperhatikan UMKM padahal sangat penting. Disamping itu, UMKM tidak 

melakukan pengelolaan keuangan bisnis seperti pembukuan atas transaksi usahanya. 

Dalam pengelolaan keuangan, perhitungan laba rugi sering dilakukan dengan sangat 

sederhana tanpa disertai analisis biaya yang mumpuni.  Perhitungan yang tidak 

memasukkan komponen bahan baku/bahan mentah yang diambil dari lahan sendiri dan 

tenaga kerja (anggota keluarga sendiri) sebagai biaya dalam komponen biaya. 

Perhitungan-perhitungan tersebut yang sebaiknya dicatat, dihitung serta dilaporkan 

sehingga menjadi sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan itu sendiri terdiri dari 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Dalam hal ini, laporan keuangan UMKM mengacu 

kepada Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP). 

Laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang didalamnya tergambar posisi 

dan kinerja keuangan perusahaan dan arus kas entitas (IAI, 2019). Laporan keuangan 
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tersebut bertujuan menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

laporan arus kas suatu entitas yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi 

pengguna laporan. Berdasarkan SAK ETAP, perusahaan menyajikan posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas; membuat pernyataan secara eksplisit dan penuh atas 

kepatuhan di dalam catatan atas laporan keuangan; menyajikan laporan keuangan 

minimal satu kali dalam setahun; menyajikan dan mengklasifikasikan pos-pos secara 

konsisten; mengungkapkan informasi komparatif dengan periode sebelumnya (kecuali 

dinyatakan lain oleh SAK ETAP) dan pos yang material disajikan terpisah, yang tidak 

material digabungkan dengan yang memiliki sifat dan jenis yang sama. 

Laporan keuangan UMKM sebaiknya tidak hanya sekedar dibuat, namun dapat 

dianalisis untuk mengetahui dan mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan demi 

keberlanjutan bisnis. Berdasarkan fenomena yang ada, untuk itu  perlu dilakukan 

pelatihan membuat laporan keuangan dan analisis laporan keuangan untuk UMKM. 

Dengan implementasi tersebut, maka akan mempermudah upaya membandingkan 

perkembangan perusahaan setiap tahun untuk keberlanjutan perusahaan. 

Pelatihan analisis keuangan ini diselenggarakan bekerja sama dengan 

Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 

Bekasi Raya sebagai mitra PkM. Mitra PkM memiliki UMKM binaan sangat 

memerlukan pembekalan pelatihan analisis laporan keuangan. Berdasarkan wawancara 

dengan mitra PkM, permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: (a) Mitra tidak 

memahami pembukuan yang baik; (b) Mitra tidak memahami akuntansi berdasarkan 

SAK ETAP; (c) Mitra tidak mengetahui membuat laporan keuangan; dan (d) Mitra 

mengalami kesulitan untuk memperoleh tambahan modal/kredit dari perbankan atau 

lembaga keuangan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu untuk diselenggarakan pelatihan 

membuat laporan keuangan dan analisis laporan keuangan untuk UMKM 

Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 

Bekasi Raya. Dengan diadakannya pelatihan analisis laporan keuangan tersebut 

diharapkan akan mampu memberikan bekal pengetahuan yang dapat diterapkan secara 

nyata sehingga UMKM makin berkembang dan terwujud ekonomi Indonesia yang 

lebih kuat di masa mendatang. 

Pelatihan ini bertujuan agar dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang membuat dan menganalisis laporan keuangan yang secara jangka panjang dapat 

bermanfaat secara jangka panjang salah satunya memberikan solusi untuk pengajuan 

kredit ke perbankan atau Lembaga Keuangan lainnya.  

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi masyarakat, 

dosen, mahasiswa, Universitas Trisakti dan Pemerintah yaitu: pertama, bagi 

masyarakat, khususnya pelaku UMKM, memahami pentingnya analisis laporan 

keuangan sehingga bisa meningkatkan kinerja UMKM dan keberlangsungan usaha. 

Kedua, bagi Dosen dapat menjadikan sebagai bahan referensi untuk pengajaran 

terutama mata kuliah Analisis Laporan Keuangan Lanjutan serta Manajemen Keuangan 

dan Investasi. Disamping itu, dapat dilanjutkan ke penelitian maupun untuk kegiatan 
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PkM. Sedangkan, bagi mahasiswa, menambah wawasan baik dari segi ilmu teori 

termasuk juga penerapannya. Ketiga, bagi Universitas Trisakti, khususnya Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB), merupakan bentuk pengabdian sekaligus sumbangsih bagi 

pendidikan nasional. Dan terakhir, bagi Pemerintah, kegiatan pelatihan ini dapat 

membantu memperkuat sistem pendidikan dan ekonomi bagi pelaku UMKM yang 

harapannya dapat terus berkelanjutan dan memberikan kontribusi bagi negara. 

 

METODE 

Pada tahap awal dilakukan survei guna mendapatkan informasi tentang profil 

peserta (Santoso et al., 2021). Metode PkM ini menggunakan metode pelatihan yaitu 

pendekatan penyelesaian masalah yang dilakukan dengan penyampaian materi tentang 

membuat laporan keuangan dan pentingnya analisis laporan keuangan. Dalam 

pendeketan studi kasus, disertai contoh dan solusinya. Pada pelatihan ini, peserta 

diberikan kesempatan untuk bertanya terkait kendala atau permasalahan bisnisnya dan 

penyusunan laporan keuangan, sehingga ada interaktif antara pemateri dan peserta serta 

aplikatif dan sesuai kondisi bisnis masing-masing UMKM.  

Peserta yang mengikuti pelatihan ini merupakan pelaku UMKM yang tergabung 

di Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 

Bekasi Raya. Sebelum pelaksanaan PkM, dilakukan rapat koordinasi seluruh tim 

bersama dengan Ketua Program Studi Magister Akuntansi FEB Usakti pada hari Senin, 

tanggal 27 Juli 2020. Agenda rapat koordinasi tersebut membahas persiapan mulai dari 

daftar hadir peserta, materi narasumber dan media zoom. Pelatihan online dengan 

media zoom meeting dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Juli 2020 dengan durasi waktu 

tiga jam (3 jam) dari pukul 13.00 WIB hingga pukul 16.15 WIB, dengan metode 

pelatihan online dengan aplikasi Zoom Meeting. 

 

 

Gambar 1. Proses PkM 

Gambar 1, menjelaskan proses kegiatan PkM dimulai dengan melakukan survei awal, 

dilanjutkan wawancara dengan mitra PkM guna mengidentifikasi permasalahan mitra 

kemudian pelaksanaan PkM. Setelah pelaksanaan selesai, diperoleh hasil pelatihan 
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yang kemudian dilakukan evaluasi atas pelaksanaan PkM dan laporan. 

 

HASIL KEGIATAN 

 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dikemas dalam bentuk Pelatihan 

kepada UMKM Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo 

Nusantara 45 Bekasi Raya yang diikuti sebanyak 300 orang secara online dengan 

rincian demografi peserta seperti terlihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Demografi Peserta PkM 

 

Gambar 2, mayoritas peserta PkM adalah perempuan dengan jumlah 188 orang 

(62,97%) dan sisanya laki-laki sebanyak 112 orang (37,33%). 

Pemateri PkM yaitu: Regina Jansen Arsjah, Erliana Banjarnahor, dan Hotman T 

Pohan, dibantu oleh Huzaifah Ahmad Nugroho (mahasiswa Magister Akuntansi FEB 

Usakti). Masing-masing pemateri diberikan kesempatan untuk memaparkan materi 

terkait analisis laporan keuangan. Pada pelatihan ini, materi yang disampaikan diawal 

adalah tentang konsep dari analisis laporan keuangan. Pada Gambar 3 dan Gambar 4, 

analisis laporan keuangan disampaikan Regina Jansen Arsjah yang didalam materi 

tersebut menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan melibatkan alat dan Teknik 

yang memungkinkan analis memeriksa laporan keuangan masa lalu dan saat ini. Secara 

garis besar tujuan dilakukan analisis laporan keuangan yaitu: (1) untuk menilai dan 

memprediksi keuangan perusahaan di masa lalu, sekarang, dan yang akan datang (2) 

Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan; (3) Untuk membaca dan 

mempelajari laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan; menilai kualitas 

laba; analisis laporan keuangan dan memprediksi laba di masa mendatang. 
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Gambar 3. Analisis Laporan Keuangan 

 

 
 

Gambar 4. Analisis Laporan Keuangan  
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Gambar 5. Alasan Laporan Keuangan Perlu Dianalisis 

 

Pada Gambar 5, setelah memahami analisis laporan keuangan, dijelaskan 

tentang mengapa laporan keuangan perlu dianalisis. Laporan  keuangan merupakan 

posisi  strategis  bagi sebuah bisnis karena di  dalamnya  terkandung  informasi  penting 

entitas (Amin et al., 2021). Laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisi 

informasi keuangan mengenai entitas yang akan dipergunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Sehingga 

laporan keuangan merupakan output dari proses akuntansi (Hery, 2015). Laporan 

keuangan perlu dianalisis karena merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

perusahaan untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan untuk 

mengembangkan perusahaan serta untuk mempermudah upaya perbandingan bisnis 

perusahaan dari tahun ke tahun.  

 

 
Gambar 6. Neraca  
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Laporan keuangan terdiri dari: Laporan posisi keuangan (neraca);  Laporan Laba 

Rugi; Laporan Perubahan Modal; Laporan Arus Kas; dan Catatan atas Laporan 

Keuangan((Sugiono & Untung, 2016). Pada Gambar 6 Neraca berisi informasi harta 

(aset), hutang (kewajiban), dan modal (ekuitas) suatu entitas pada tanggal/periode 

tertentu. Neraca perusahaan dapat menggunakan metode pengelompokan lancar dan 

tidak lancar atau pendekatan lain. Pada akun harta/aset dan hutang/kewajiban, 

pemisahan antara harta/aset lancar dan harta/aset tetap; hutang/kewajiban lancar dan 

hutang/kewajiban jangka panjang disesuaikan dengan SAK ETAP (IAI, 2019). Modal 

atau ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua kewajiban. 

Disamping neraca, laporan laba rugi penting dan wajib dibuat oleh UMKM.  

Laporan laba rugi wajib dibuat oleh suatu perusahaan guna melihat kinerja 

keuangan perusahaan pada periode tertentu, sedangkan laporan perubahan ekuitas 

menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode. Laporan arus kas adalah laporan 

tentang kas masuk dan kas keluar pada periode tertentu yang diklasifikasikan 

berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Catatan atas laporan keuangan 

memberikan penjelasan naratif dan rinci dari jumlah yang tersaji dalam laporan 

keuangan serta informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang dibuat selanjutnya dianalisis. Terdapat lima (5) jenis 

analisis laporan keuangan yaitu: analisis horizontal, vertical, common size, rasio dan 

DuPont. Analisis horizontal merupakan analisis laporan keuangan yang 

membandingkan antara suatu pos dengan pos yang sama tetapi pada periode berbeda. 

Analisis horisontal membentuk analisis tren; memperhatikan kondisi perekonomian 

yang terjadi pada tahun analisis; digunakan untuk mengevaluasi tren setiap akun 

laporan keuangan pada periode akuntansi; melihat perubahan dari satu periode dengan 

periode sebelumnya. Perubahan dari tahun ke tahun tersebut dinyatakan dalam nilai 

atau persentase (Kusumawati et al., 2018). 

Analisis common size menggunakan ukuran pembagi tertentu misal total aktiva 

atau penjualan. Analisis vertikal yaitu analisis dengan membandingkan sebuah 

perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata industri sejenis. 

Sedangkan analisis rasio adalah analisis dengan membandingkan antara satu angka/pos 

dengan pos lain dalam laporan keuangan sehingga memiliki makna. Analisis rasio 

umumnya terdiri dari: likuiditas, leverage atau solvabilitas,  dan profitabilitas (Hanafi 

& Halim, 2018). 

Hasil dari pelatihan yang dapat dirasakan oleh UMKM Pemberdayaan dan 

Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 Bekasi Raya adalah 

para pelaku UMKM dapat memahami analisis laporan keuangan dan membuat laporan 

keuangan. Selain itu, para pelaku UMKM termotivasi untuk lebih profesional dalam hal 

pencatatan atau pembukuan, termasuk memisahkan transaksi ekonomi dari UMKM 

dengan pribadi.  Disamping itu, hasil yang dirasakan peserta pelatihan adalah 

bertambahnya pengetahuan dan pemahaman akan potensi UMKM untuk jangka 

panjang sehingga UMKM dapat terus berkembang dan berdaya saing. Disamping bagi 
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peserta, hasil dari pelatihan ini dapat bermanfaat antara lain: (1) Bagi dosen, dapat 

dilanjutkan dalam bentuk penelitian dengan topik analisis laporan keuangan di UMKM; 

(2) Bagi mahasiswa, pelatihan ini juga menambah wawasan baik dari segi teori maupun 

praktiknya. Mahasiswa dengan mengikuti kegiatan PkM secara langsung akan 

mendapat pengalaman baru dan menjadikan bahan untuk menulis karya ilmiah.  (3) 

Dosen dan mahasiswa bisa berkolaborasi dalam penelitian yang mengahsilkan luaran 

berupa jurnal penelitian ataupun studi kasus. (4) Tim PkM dapat mengerti beragam 

UMKM yang tergabung dalam Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI 

Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 Bekasi Raya, baik permasalahan maupun peluang 

berkembangnya UMKM di Indonesia. 

Pelaksanaan pelatihan ini dilengkapi dengan dokumentasi seperti terlihat pada 

Gambar 7, Gambar 8 dan Gambar 9 berikut ini: 

 

Gambar 7. Pemaparan Materi oleh Salah Satu Pemateri 
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Gambar 8. Diskusi dan Tanya Jawab antara Pemateri dan Peserta 

 

Gambar 9. Penutupan oleh Ketua Prodi Magister Akuntansi FEB Usakti 

 

PEMBAHASAN  

Pelatihan ini diberikan untuk memperlengkapi para pengusaha UMKM 

Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 

Bekasi Raya tentang analisis laporan keuangan dan membuat laporan keuangan. 

Menurut pemateri atau narasumber, pentingnya laporan keuangan dianalisis karena 

salah satu cara untuk mengetahui kondisi dan kesehatan keuangan entitas. Analisis 

laporan keuangan dapat mempermudah melihat perbandingan kondisi keuangan antar 

perusahaan setiap tahun  (Mayangsari et al., 2021). 
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Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini, diskusi serta tanya jawab berlangsung 

antara peserta dan narasumber. Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta antara 

lain: Hal apa saja yang harus disiapkan sebelum menganalisis laporan keuangan; 

Bagaimana membuat laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang sesuai SAK 

ETAP; cara memisahkan dan mencatat antara keuangan perusahaan dengan pribadi; 

serta cara menghitung perbandingan antar laporan keuangan dengan menggunakan 

analisis rasio. Selain itu, masih ada pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan peserta 

atas kasus yang ada UMKM masing-masing, hal ini membuat peserta mendapat 

pemahaman secara lebih mendalam tentang analisis laporan keuangan. 

Untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan ini, survei terhadap peserta 

menggunakan kuesioner  dengan skala Likert 1-5, 1=Sangat Tidak Setuju sampai 

5=Sangat Setuju. Umpan balik ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan jawaban peserta menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan dan pemahaman 

peserta tentang analisis laporan keuangan terlihat pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Pengetahuan dan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Mengikuti 

Pelatihan 

No. Indikator Sebelum 

(Rata-rata) 

Sesudah 

(Rata-rata) 

1. Saya mengetahui Laporan Keuangan 4,00 5,00 

2. Saya memahami Laporan Keuangan  3,50 4,50 

3. Saya mengetahui Analisis Laporan Keuangan  4,00 5,00 

4. Saya memahami Analisis Laporan Keuangan 3,85 4,85 

5. Saya mampu menerapkan Analisis Laporan 

Keuangan 

3,40 4,50 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum pelatihan yaitu: peserta 

mengetahui laporan keuangan dan analisis laporan keuangan masing-masing adalah 

rata-rata=4,00; sedangkan peserta memahami analisis laporan keuangan=3,85; peserta 

memahami laporan keuangan=3,50; dan peserta mampu menerapkan analisis laporan 

keuangan=3,40. Setelah pelatihan, pemahaman dan pengetahuan peserta meningkat 

menjadi rata-rata diatas 4,00. Peserta mengetahui laporan keuangan dan analisis 

laporan keuangan meningkat menjadi masing-masing adalah rata-rata=5,00; peserta 

memahami analisis laporan keuangan=4,85; peserta memahami dan mampu 

menerapkan analisis laporan keuangan, masing-masing rata-rata=4,50.  

Kuesioner untuk melihat manfaat pelatihan bagi peserta juga disampaikan dan 

hasilnya dirinci pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Manfaat Pelatihan Membuat Laporan Keuangan dan  

Analisis Laporan Keuangan 

No. Indikator Rata-rata 

1. Saya mendapat pengetahuan dan pengalaman baru 5,00 

2. Saya merasa pelatihan ini sangat bermanfaat 5,00 

3. Saya merasa materi pelatihan bisa diterapkan pada UMKM 4,95 

4. Saya merasa puas mengikuti pelatihan 5,00 

5. Saya menginginkan diadakan pelatihan secara berkala 5,00 

  
Sumber: Data diolah, 2022 

 Pelatihan analisis laporan keuangan ini mendapat umpan balik dari peserta yang 

sebagian besar merasakan manfaat dari PkM ini. Dari lima indikator, hanya satu 

indiaktor yang rata-rata=4,95 yaitu menurut peserta materi dapat diterapkan untuk 

pengelolaan UMKM, sedangkan empat indikator lainnya rata-rata=5,00 yaitu: peserta 

merasa mendapat pengetahuan baru, sangat bermanfaat, sangat puas dan menginginkan 

pelatihan secara berkala. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah tepat sasaran dan 

bermanfaat bagi UMKM Pemberdayaan dan Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan 

Pendopo Nusantara 45 Bekasi Raya. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PkM ini, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Pelatihan analisis laporan keuangan pada UMKM Pemberdayaan dan 

Kesejehateraan Keluarga DKI Jakarta dan Pendopo Nusantara 45 Bekasi Raya berjalan 

lancer dan terlaksana dengan hasil memuaskan; (2) Pelatihan membuat laporan 

keuangan dan analisis laporan keuangan dengan pendampingan, diskusi dan tanya 

jawab antara pemateri dan peserta; (3) Setelah kegiatan pelatihan, umpan balik yang 

diperoleh adalah para peserta puas dengan materi yang disampaikan pemateri sehingga 

peserta telah memiliki pemahaman tentang laporan keuangan sederhana berdasarkan 

SAK ETAP dan (4) Para peserta telah memiliki pemahaman tentang analisis laporan 

keuangan yang dapat juga diterapkan ke masing-masing bisnisnya. 

 Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki implikasi untuk Masyarakat, 

khususnya pelaku UMKM adalah bertambahnya pengetahuan dan pemahaman analisis 

laporan keuangan dengan harapan dapat meningkatkan kinerja UMKM dan 

keberlangsungan usaha. Implikasi bagi dosen, bisa sebagai bahan referensi dalam 

pendidikan dan pengajaran terkhusus mata kuliah Analisis Laporan Keuangan 

Lanjutan. Disamping itu, dapat dijadikan referensi penelitian maupun untuk kegiatan 

PkM selanjutnya. Bagi Mahasiswa, menambah wawasan baik dari segi teori analisis 

laporan keuangan maupun praktik dalam mengelola UMKM. Sedangkan bagi institusi, 

FEB Universitas Trisakti, merupakan bentuk pengabdian sekaligus sumbangsih bagi 

pendidikan nasional. Untuk Pemerintah, kegiatan pelatihan ini membantu memperkuat 
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sistem pendidikan dan ekonomi melalui UMKM yang berkontribusi bagi pemasukan 

bagi negara.  
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